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BAB V 

 KESIMPULAN 

 

Dari hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. Otto 

Pharmaceutical Industries ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker mampu memberikan wawasan, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman bagi Calon Apoteker 

untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di indutri. 

2. Apoteker memiliki peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab yang 

sangat penting dalam industri farmasi mulai dari proses 

perencanaan hingga proses distribusi obat. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker mampu memberikan kesempatan 

kepada Calon Apoteker untuk memepelajari prinsip CPOB dan 

penerapannya dalam industri farmasi. 

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker mampu memberikan bekal bagi 

Calon Apoteker dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 

kerja sebagai tenaga farmasi yang professional dan memeberikan 

gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di 

industri farmasi serta bagaimana tindakan seorang Apoteker dalam 

memberikan solusi yang tepa atas permasalahan tersebut.  

5. PT. Otto Pharmaceutical Industries telah menerapkan CPOB dalam 

seluruh aspek proses pembuatan obat untuk dapat menghasilkan 

produk yang memenuhi syarat safety, efficacy dan quality. CPOB 

juga diterapkan dalam seluruh aspek dan setiap rangkaian produksi 

meliputi manajemen mutu, personalia, bangunan dan fasilitas, 

peralatan, sanitasi dan hygiene, produksi pengaasan mutu, inspeksi 

diri, dokumentasi, kualifikasi dan validasi.  
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